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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  cara mengelola dan menangani konflik antar 

siswa, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif terhadap pengelolaan konflik antar siswa, 

metode pendidikan karakter yang tepat untuk menanamkan nilai moral kepada para siswa, 

metode yang tepat bagi pendidikan keluarga, budaya sekolah yang bernilai luhur, dan kepem-

impinan guru dalam mengelola dan menangani konflik antar siswa di SD St. Caroline.  

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi dengan analisis deskriptif 

secara mendalam dan kritis yaitu penelitian yang diarahkan pada gejala-gejala, fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat penelitian serta 

menganalisa kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh. Data dianalisis untuk 

mendapatkan interpretasi yang tepat. Pengambilan informan dilakukan secara purpos-

ive.Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.   

Hasil  dari penelitian ini menunjukkan  bahwa kepala sekolah dan para guru mempunyai 

kompetensi dan peran yang baik dalam menangani konflik antar siswa sedangkan pendidikan 

karakter, pendidikan keluarga dan  budaya sekolah masih diupayakan agar dapat mencegah 

dan menangani konflik antar siswa. Saran bagi pihak sekolah agar  pendidikan  karakter 

dirancang dengan baik, budaya sekolah segera dibentuk dan disosialisasikan, dan orang tua 

diberikan pembekalan tentang pola asuh anak. Sedangkan bagi orang tua agar memberikan 

perhatian, waktu yang berkualitas, dan menjadi panutan bagi anak. 

 

Kata Kunci: Konflik antar siswa, kepemimpinan kepala sekolah, pendidikan karakter, pen-

didikan keluarga, budaya sekolah, kepemimpinan guru. 

 

A. PENDAHULUAN  

Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi-

kan Nasional, dalam pasal 1 memuat  pen-

didikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.  

Pendidikan adalah suatu upaya menuju ke 

arah perbaikan hidup yang lebih baik.  Gun-

awan (2010:64) mendeskripsikan tugas 
sekolah sebagai sarana untuk mempersiap-

kan tenaga-tenaga pembangunan.  Dengan 

demikian generasi penerus yang diharapkan 

adalah mereka yang memiliki kecerdasan 

intelektual dan berakhlak manusia Indone-
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sia. Wahjosumidjo (2011:153)  sekolah   

merupakan  lembaga  dimana  di dalamnya  

bergabung  berbagai  macam  orang   yang   

saling  berkomunikasi  untuk  mencapai  

tujuan.   Berbagai   macam orang tersebut 

mempunyai perbedaan motivasi, tujuan, dan 

kepribadian, maka tidak mustahil akan la-

hirnya konflik.  Konflik juga dapat terjadi 

karena interaksi yang terjadi saat 

melaksanakan proses belajar mengajar di 

kelas.  

Kepala sekolah sebagai penanggung ja-

wab dari sebuah institusi pendidikan 

mempunyai peran yang besar dalam 

mencegah dan mengurangi terjadinya kon-

flik antar siswa.  Kepala sekolah ber-

tanggung jawab dalam menciptakan budaya 

dan iklim sekolah yang sehat agar semua 

warga sekolah berpikir dan  bertindak sesuai 

dengan cita-cita dan tujuan sekolah.   

Konflik  antar  siswa  di sekolah dasar 

seringkali  berupa kenakalan siswa  yang  

berujung  tindak  criminal. Hal  ini tidak 

bisa  dipandang hanya kenakalan harus di-

tangani oleh guru kelas dan guru bimbingan 

konseling (BK). Guru dan orang tua juga 

hendaknya dapat mengikuti perkembangan 

zaman dan teknologi yang mempunyai 

dampak negatif dalam kehidupan anak-anak. 

Kemudahan berkomunikasi dalam era 

teknologi sering dijadikan alat untuk mengi-

rim kata-kata kasar kepada teman sekolah. 

Hal ini dapat ditempuh dengan mengadakan 

pembelajaran budi pekerti dan character 

building yang dapat membekali siswa 

dengan cara berperilaku terhadap orang lain 

dan mengelola emosi-emosi menjadi positif.  

Manajemen konflik merupakan suatu 

rangkaian aksi dan reaksi antara pelaku 

maupun pihak luar dalam suatu konflik. Pa-

da prinsipnya konflik yang timbul dalam 

penyelenggaraan satuan pendidikan adalah 

sebagai suatu yang wajar.  Suatu organisasi 

tanpa adanya konflik akan menjadi statis 

tetapi konflik yang tidak dikelola dengan 

benar akan menjadi bencana bagi sebuah 

organisasi.  Karena itu sebuah sekolah hen-

daknya mempunyai manajemen konflik un-

tuk mengelola setiap konflik yang terjadi 

agar tidak menjadi konflik yang destruktif. 

Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini ada beberapa ma-

salah yang akan dirumuskan, yaitu : 

1. Bagaimana kepemimpinan sekolah yang 

efektif terhadap pengelolaan konflik  

2. Bagaimana pendidikan karakter dapat 

menanamkan nilai moral kepada  siswa  

sehingga potensi konflik dapat dimini-

malkan?                                        

3. Bagaimana pendidikan keluarga ber-

peran serta dalam mengurangi dan me-

nangani konflik antar siswa 

4. Bagaimana budaya sekolah yang bernilai 

luhur dapat menangani konflik antar 

siswa 

5. Bagaimana kepemimpinan guru yang 

tangguh dapat menangani konflik antar 

siswa  

 

B. KAJIAN TEORI 

Konflik adalah suatu keadaan yang 

menimbulkan ketidakharmonisan.  Secara 

sosiologis konflik diartikan sebagai suatu 

proses sosial  antara dua orang atau lebih 

(bisa juga kelompok) dimana salah satu 

pihak berusaha menyingkirkan pihak lain 

dengan menghancurkannya atau membu-

atnya tidak berdaya.  Konflik terjadi karena 

adanya perselisihan dan pertentangan yang 

tidak terselesaikan dengan baik. Winardi 

(1994:5) setiap konflik  apabila dikelola 

dengan baik maka akan sangat bermanfaat 

dalam hal memajukan kreativitas dan ino-

vasi, meskipun konflik memiliki sisi kon-

struktif dan sisi destruktif.  Hal senada juga 

dikatakan oleh Crawford & Bodine 

(1996:iv) conflict is a natural, vital part of 

life. When conflict is understood, it can be-

come an opportunity to learn and create.  

The challange for people in conflict is to 

apply the principles of creative cooperation 

in their human relationship.  

Mayer dalam Santrock (2004:371) sebe-

lum sebuah masalah dapat dipecahkan, ia 

harus dikenali dahulu.  Sebagaimana 
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menurut Liliweri (2005:288) manajemen 

konflik harus dilakukan sejak pertama kali 

konflik tumbuh Mayer dalam Santrock 

(2004:371) sebelum sebuah masalah dapat 

dipecahkan, ia harus dikenali dahulu. Burke 

(2013:65) berpendapat bahwa guru dapat 

membuat catatan tertulis untuk menggam-

barkan pola kapan, di mana, dan pada kon-

disi apa suatu perilaku buruk kerap terjadi. 

Faktor yang harus diperhatikan oleh guru 

dan  kepala sekolah dalam memilih strategi 

penyelesaian konflik. Armstrong (2006:205) 

melalui penyelesaian konflik siswa dibantu 

keluar dari dirinya sendiri untuk beberapa 

saat agar dapat melihat melihat kesulitan 

sosial atau emosional yang mereka hadapi 

dan mencari solusi yang positif untuk me-

mecahkannya. Wahyudi (2006:15) ada be-

berapa strategi untuk menyelesaikan kon-

flik, yaitu : (1) disiplin, (2) pertimbangan 

pengalaman dalam tahapan kehidupan, (3) 

komunikasi, (4) mendengarkan secara aktif. 

 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi, mendorong, dan meng-

gerakkan orang lain agar berpikir, bertindak, 

dan bekerja sesuai dengan aturan yang ber-

laku untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Robbins dan  Judge (2011:49) 

adalah  kemampuan  untuk  mempengaruhi 

sebuah kelompok untuk mencapai suatu visi 

atau serangkai tujuan tertentu.    Nurkholis   

dalam    Rohman dan Amri (2012:103) ada-

lah kemampuan untuk menggerakkan 

pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien.  Wah-

josumidjo (2011:82) berpendapat bahwa 

kepala sekolah harus memahami tugas dan 

fungsinya demi keberhasilan sekolah, serta 
memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.  

Muhaimin, dkk (2009:32) kepala sekolah 

memiliki kepedulian dan sensitivitas yang 

tinggi terhadap  manusia. Rohiat (2008:33) 

berpendapat bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan mengendalikan,   me-

mahami, dan dengan efektif menerapkan 

kekuatan dan ketajaman emosi sebagai 

sumber energi, informasi, dan pengaruh.   

Efektivitas kepemimpinan dapat dinilai 

dari bagaimana seseorang mampu mengel-

ola dan menangani konflik. Peran kepala 

sekolah dalam mengelola konflik berarti 

bagaimana mencari hasil dalam me-

nyelesaikan konflik dengan mengambil 

keputusan yang tepat dan melibatkan se-

luruh  pihak yang terlibat dalam konflik ter-

sebut.  Mulyasa (2006:247)  kepala  sekolah  

dapat  menjadi pihak  yang   utama  dalam   

setiap  konflik   di   sekolah,  yakni   meli-

batkan  diri  secara aktif dalam situasi kon-

flik dan menjadi seorang partisan yang 

terampil dalam dinamika konflik.  Mulyasa 

lebih lanjut mengatakan bahwa meskipun 

konflik sudah meruncing dan menggangu 

pembelajaran, serta membahayakan pen-

capaian tujuan pendidikan, kepala sekolah 

harus tetap dapat mengatasinya.   Nasihin 

dan Sururi (2013:206) fungsi manajemen 

peserta didik adalah sebagai wahana bagi 

peserta didik untuk mengembangkan diri se-

optimal mungkin, baik yang berkenaan 

dengan segi-segi individualitasnya, segi so-

sial, aspirasi, kebutuhan, dan segi-segi po-

tensi peserta didik lainnya. Domenici & Lit-

tlejohn (2001:33) the mediator is a facilita-

tor.  By the guiding the parties through an 

open exploration of their interests and op-

tions, the mediator acts as a manager of the 

process.   Lie,dkk (2010:147) mengatakan 

bahwa kepala sekolah harus mempunyai   

kemampuan manajemen yang memadai 

guna mengambil inisiatif atau  memecahkan 

masalah untuk meningkatkan mutu sekolah. 

Sebagai seorang pemimpin, ia selalu mem-

buka pintu untuk berdialog dalam 

melakukan evaluasi program sekolah.  Hal 

ini menunjukkan bahwa seorang kepala 
sekolah harus mampu menangani masalah-

masalah yang terjadi di sekolah termasuk 

juga konflik antar siswa.   

 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter  menurut  Sala-

hudin & Alkrienciehie (2013:42) adalah 
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pendidikan nilai,  pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak, yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan siswa 

untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara kebaikan, mewujudkan dan 

menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati. Bandura, dkk  da-

lam Lemlech  (1979:32) children begin imitat-

ing others’ behavior during the preschool 

years.   Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

( KTSP ) yang berlaku dari tahun  2006 sam-

pai 2013 mempunyai acuan-acuan karakter 

yang harus ditanamkan kepada peserta didik.  

Kurikulum 2013 yang baru saja diberlakukan 

juga sangat menekankan pendidikan karakter. 

Dalam setiap mata pelajaran, guru  diwajibkan 

untuk mengamati tingkah laku setiap siswa.  

Perilaku dan karakter  siswa mendapat sorotan 

dalam kriteria penilaian semua mata pelajaran. 

Selanjutnya Lickona (1991:15) jika kita ingin 

mengajarkan  karakter, kita harus menampil-

kan karakter. Pendidikan kesusilaan yang 

merupakan pendidikan tentang nilai dan nor-

ma. Purwanto (2000:159) perlu diajarkan un-

tuk memimpin anak setia serta mengerjakan 

segala sesuatu  yang baik, dan meninggalkan 

yang buruk atas kemauan sendiri dalam segala 

hal dan setiap waktu. Pendidikan karakter 

menurut Santrock (2004:121) adalah pendeka-

tan langsung pada pendidikan moral dasar un-

tuk mencegah mereka melakukan tindakan tak 

bermoral dan membahayakan orang lain dan 

dirinya sendiri.  Fraenkel dalam  Azra 

(2002:175) tidak semata-mata tempat dimana 

guru menyampaikan pengetahuan melalui 

berbagai mata pelajaran tetapi juga mengu-

sahakan proses pembelajaran yang berorienta-

si pada nilai.  Membentuk peserta didik yang 

berkarakter bukan suatu upaya yang  mudah 

dan cepat. Goleman (2002:34) bahwa kecer-

dasan intelektual  hanya menyumbang 20% 

bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sum-

bangan faktor kekuatan-kekuatan lain, dian-

taranya adalah kecerdasan emosional yakni 

kemampuan memotivasi diri sendiri, menga-

tasi frustasi, mengontrol desakan hati, menga-

tur suasana hati, berempati serta kemampuan 

bekerja sama.  Lickona dalam Koesoma  

(2012:157) berpendapat  dalam pendidikan 

karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 

maka ada tiga tahap yang harus dicapai, yakni 

(a) moral knowing, (b)  moral loving, (c) mor-

al doing.  

 

3. Pendidikan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan yang 

utama dan penting karena disanalah anak 

tumbuh dan dibesarkan. Duncan & Goddard 

(2011:4)  mendefinisikan family life educa-

tion sebagai berikut : “any educational ac-

tivity  occurring outside a traditional school 

classroom setting, usually involving adults, 

that is designed to strengthen relationship in 

the home and foster positive individual, 

couple, and family development”.  Gunawan 

(2010:96)  keluarga sebagai pusat pendidi-

kan dan kebudayaan serta pusat agama, ka-

rena itu hubungan antar anggota keluarga 

harus harmonis dan  terpadu serta penuh  

kegotongroyongan dan kasih sayang.  Pen-

didikan keluarga membantu anak untuk 

mencapai tingkat kedewasaan,   dalam hal 

ini memahami norma-norma yang berlaku. 

Wibowo (2011:111)  orangtua yang selalu 

mengajak anak untuk berpikir, menerangkan  

mengapa sesuatu itu diperintahkan atau dil-

arang, menanyakan motivasi anak sebelum 

menegurnya, maka anak tersebut akan dapat 

mengembangkan ego yang kuat dan super 

ego yang sehat.  Wibowo (2011:117) karena 

karakteristik anak adalah meniru apa yang 

dilihat, didengar, dirasa dan dialami, maka 

karakter mereka akan terbentuk  sesuai 

dengan pola asuh orang tua tersebut. Collins 

dan  Fontenelle (1992:63) bahwa cara orang 

tua menghadapi konflik atau situasi sangat 

mempengaruhi cara anak bereaksi. 

 

4. Budaya Sekolah 

Budaya sekolah berpengaruh terhadap 

semua aspek kehidupan di sekolah.  Mutu 

sekolah merupakan hasil dari pencapaian 

nilai-nilai dan semangat- semangat yang 

terdapat dalam budaya sekolah. Muhaimin, 

dkk (2009:48) budaya sekolah merupakan 

sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan 



Junita Lorensi Feronika & Hotmaulina Sihotang, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pendidikan Karakter,  

Pendidikan Keluarga, Budaya Sekolah, dan Kepemimpinan Guru (Studi Kualitatif Pengelolaan  

Konflik Antar Siswa di SD St. Caroline) 

287 

antara nilai-nilai yang dianut oleh kepala 

sekolah sebagai pemimpin  dengan nilai-

nilai yang dianut oleh guru-guru dan karya-

wan yang ada di sekolah tersebut.  Hal ini 

senada Dewey dalam Santrock (2004:121) 

bahwa pendidikan karakter adalah “kuriku-

lum  tersembunyi” yang diberikan melalui 

atmosfer moral dan menjadi bagian dari  

setiap sekolah. Mulyasa (2011:92) iklim dan 

budaya sekolah menunjang proses pembela-

jaran yang efektif, sehingga semua pihak 

yang teribat di dalamnya, khususnya peserta 

didik merasa nyaman belajar. Lickona 

(2006:64) pendidikan karakter adalah 

pemindahan budaya sekolah kepada semua 

warga sekolah sehingga membentuk sekolah 

yang berkarakter.  Ada beberapa sekolah 

yang dipilih oleh banyak orang tua untuk 

menyekolahkan anak mereka.  Sekolah-

sekolah tersebut dipilih karena memiliki-

prestasi dalam berbagai bidang.  Namun tid-

ak hanya itu saja, sekolah-sekolah tersebut 

juga dipilih karena budaya sekolahnya yang 

terkenal, seperti kedisiplinan, kepatuhan, 

rasa hormat, dan banyak nilai-nilai positif 

yang berhasil tertanam pada diri para 

siswanya.   

Budaya sekolah merupakan nilai-nilai 

yang didukung oleh sekolah yang       

menuntun kebijakan sekolah dan unsur 

sekolah termasuk stakeholders pendidikan. 

Budaya sekolah yang efektif mempunyai 

unsur-unsur yang  menekankan pada nilai-

nilai usaha akademis, mampu mendorong 

kinerja siswa,  menciptakan penghargaan, 

menerapkan sanksi, dan membuat perbai-

kan.  Nurkholis (2003:45) budaya sekolah 

sebagai pola, nilai-nilai, norma-norma, si-

kap, ritual, mitos, dan kebiasaan-kebiasaan 

yang dibentuk dalam perjalanan panjang 

sekolah.  Budaya sekolah harus mampu 
menciptakan kerja sama dengan semua war-

ga sekolah, memaksimalkan potensi dan 

sumber daya yang dimiliki dan mencari so-

lusi bagi setiap permasalahan. 

Kemendiknas (2010:8) dikatakan bahwa 

budaya sekolah sangatlah penting sebab 

nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam 

pemberian makna terhadap suatu konsep 

dan arti dalam komunikasi antar anggota 

masyarakat itu.  

Dalam konteks pendidikan Koesoema 

(2012:125) berpendapat bahwa kultur  

 sekolah merupakan pola perilaku dan cara 

bertindak yang telah terbentuk secara otom-

atis menjadi bagian hidup dalam sebuah 

komunitas pendidikan.  

Wren dalam Koesoema (2012:125) kul-

tur sekolah dapat dikatakan sebagai kuriku-

lum tersembunyi, yang sesungguhnya lebih 

efektif memepengaruhi pola perilaku dan 

cara berpikir seluruh anggota komunitas 

sekolah.  

Ansar & Masaong (2011:187) 

mengemukakan budaya sekolah merupakan  

sistem nilai sekolah dan akan 

mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan 

serta cara warga sekolah berperilaku.  Bu-

daya sekolah adalah sesuatu yang khas, oleh  

karena itu maka dalam pengembangan bu-

daya sekolah harus memperhatikan sejarah, 

visi, dan  misi sekolah. Mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam iklim dan budaya 

sekolah merupakan cara yang efektif karena  

penanaman nilai-nilai yang bersifat afektif 

akan lebih mudah melalui proses  

keteladanan dan pembiasaan. Oleh karena 

itu diperlukan pengenalan dan tindakan-

tindakan yang mendukung agar iklim dan 

budaya sekolah dapat  tumbuh dan berkem-

bang sebagai jati diri warga sekolah. Selain 

menjadi identitas bagi sebuah sekolah, 

fungsi budaya sekolah adalah  untuk me-

mahami lingkungan sekolah dan menen-

tukan bagaimana orang-orang dalam sekolah 

tersebut bertindak  dan menghadapi setiap 

permasalahan. 

 

5. Kepemimpinan Guru 
Guru adalah seorang pendidik dan 

pengajar.  Seorang guru memberikan ilmu  

pengetahuan dan mendidik akhlak setiap 

murid-muridnya. Salah satu kunci mencegah 

perilaku negatif menurut Stronge (2007:55) 

adalah hubungan antara guru dan para  

murid. Guru  merupakan wakil orang tua di 
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sekolah sehingga hubungan antara guru dan 

murid harus harmonis agar kegiatan belajar 

mengajar di sekolah juga menjadi efektif. 

Danim (2013:17) berpendapat bahwa guru 

merupakan pendidik profesional dengan tu-

gas utama mendidik, mengajar, membimb-

ing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pen-

didikan formal. Thoifuri (2008:130) guru 

menjadi pusat sumber pengajaran yang efek-

tif dan efisien karena guru mempunyai 

ikatan emosional, yaitu dapat membimbing 

dan mengarahkan secara langsung apabila 

ada siswa yang melakukan kesalahan. 

Thoifuri (2008:149) guru yang berwibawa 

adalah guru yang mampu mempengaruhi 

anak didik berperilaku sesuai dengan apa 

yang ia katakan dan ia lakukan.   

Purwanto (2000:51) bahwa fungsi wi-

bawa dalam pendidikan adalah membawa 

anak ke arah pertumbuhannya yang kemudi-

an dengan sendirinya mengakui wibawa 

orang lain dan mau menjalankannya juga. 

Doni Koesoema (2009:136) guru sebagai 

pendidik karakter kiranya tepat menggam-

barkan bagaimana relasi antar individu da-

lam dunia pendidikan sebab menjadi guru 

itu pada hakikat menempatkan diri sebagai 

teladan kehidupan para siswa. Wahjosu-

midjo (2011:195) mengatakan bahwa guru 

harus selalu  memelihara kepribadiannya 

yang positif, merasa memerlukan warga 

sekolah untuk memecahkan persoalan, 

menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab 

terhadap tugas, membina sifat positif serta 

berusaha untuk selalu mencegah perilaku 

yang tidak benar dan berusaha selalu men-

jadi sumber suri teladan.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, ada beberapa subkompe-

tensi kepribadian guru, yaitu kepribadian 

yang  mantap dan stabil, dewasa, arif, ber-

wibawa, dan berakhlak mulia.  Santrock 

(2004:121) guru bertindak sebagai model 

perilaku etis dan tidak etis.  Selanjutnya 

Lemlech (1979:11) mengatakan teachers’ 

initiating behaviour causes their students to 

take some form of action.  Weinstein dan 

Mignano (2007:101) before the first child 

enters  your classroom, you need to think 

about how you expect your students to be-

have. Not only do you need to decide on 

norms for students’ general conduct, you 

also need to identify the behavioral routines 

for procedures that  you and your students 

will  follow in specific situation. Richard I. 

Arends  (2007:179) menuliskan tentang 

pentingnya menetapkan peraturan dan 

prosedur : “ In classrooms, as in most other 

settings where groups of people interact, a 

large percentage of potential problems and 

disruptions can be prevented by planning 

rules and procedures beforehand”.  

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: (1) cara mengelola dan me-

nangani konflik antar siswa , (2) kepem-

impinan kepala sekolah yang efektif ter-

hadap pengelolaan konflik antar siswa, (3) 

metode pendidikan karakter yang tepat un-

tuk menanamkan nilai moral kepada siswa 

sehingga potensi konflik antar siswa dapat 

diminimalkan, (4) metode yang tepat bagi 

pendidikan keluarga agar dapat berperan 

serta untuk mengurangi dan menangani kon-

flik antar siswa, (5) budaya sekolah yang 

bernilai luhur yang dapat menangani konflik 

antar siswa (6) kepemimpinan guru agar 

dapat menangani dan mengelola konflik an-

tar dengan tuntas. 

Penelitian dilakukan di SD St. Caroline 

bulan Januari sampai dengan Juli 2015. 

Penelitian dilakukan di kelas 6 A dan 6 B 

dengan jumlah siswa 52 orang,  terdiri dari 

26 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan.  

Sumber data adalah siswa kelas 6A dan 6B, 

guru kelas 6, guru BK, orang tua dan kepala 

sekolah. Selain itu, peneliti juga mencermati 
buku kasus yang dimiliki oleh wali kelas 6 

dan guru BK, hukuman-hukuman, dan pern-

yataan tertulis yang dibuat oleh para siswa 

sebagai janji mereka untuk tidak berkelahi 

dan berulah lagi. Metode penelitian kuali-
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tatif secara mendalam dan kritis (Cress-

well:2007:37).  Pertanyaan yang  diberikan 

berdasarkan subfokus (1)  Kepemimpinan 

kepala sekolah; (2) pendidikan karakter; (3) 

pendidikan keluarga; (4) budaya sekolah; 

(5) kepemimpinan guru. Selain wawancara 

juga dilakukan observasi. Adapun indikator 

observasi tertera pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.  Sub fokus dan indikator  

observasi kepala sekolah 
No Sub Fokus Indikator 

1. Kepemimpinan 

Kepala sekolah 

 

1. Kompetensi kepala sekolah 

dalam mengelola konflik antar 

siswa. 

2. Peranan kepala sekolah dalam 
mengelola konflik antar siswa. 

3. Strategi kepala sekolah dalam 

mengelola konflik antar siswa 

2. 

 

Pendidikan 

karakter 

 

1. Peranan pendidikan karakter 

dalam mengelola konflik antar 

siswa. 
2. Metode pendidikan karakter 

yang efektif dalam mengelola 

konflik antar siswa 

3. Pendidikan 

keluarga 

1. Peranan pendidikan keluarga 

dalam mengelola konflik antar 

siswa 
2. Metode pendidikan keluarga 

yang efektif dalam mengelola 

konflik antar siswa. 

3. Nilai-nilai luhur pendidikan 
keluarga dalam mengelola kon-

flik antar siswa. 

4 Budaya sekolah 1. Peranan budaya sekolah sebagai 

sarana dalam mengelola konflik 

antar siswa. 

2. Nilai-nilai budaya sekolah se-
bagai sarana dalam mengelola 

konflik antar siswa. 

5 

 

Kepemimpinan 

guru. 

1. Kepribadian guru sebagai 

teladan. 

2. Komunikasi sebagai sarana 

dalam mengelola konflik antar 
siswa 

3. Strategi guru dalam mengelola 

konflik antar siswa. 

 

Tabel 2.  Sub fokus dan indikator  

observasi siswa 

No Sub Fokus Indikator 

1. Kedisiplinan 1. Datang tepat waktu 

2. Memakai seragam lengkap 
dan rapi 

3. Mengumpulkan pekerjaan 

sekolah dan PR tepat waktu 

2. 

 

Kesopanan 1. Memberi salam dan menyapa 

guru 

2. Mengucapkan terima kasih 
3. Berkata dan bertingkah laku 

3. Menghargai 1. Berbuat baik kepada teman 
2. Minta maaf dan memberi 

maaf 

3. Bekerjasama 

4 Kejujuran 1. Berkata dan bertindak jujur 

2. Saling percaya 

3. Terbuka 

 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2012:334) analisis terdiri dari tiga tahap, 

yaitu: (1) reduksi data,  (2) penyajian data, 

(3) verifikasi data (4) pemeriksaan keabsa-

han data dengan triangulasi.  

 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kepemimpinan kepala sekolah 

1. Hasil wawancara diperoleh fakta bahwa 

kepala sekolah telah banyak berperan 

dalam penanganan konflik siswa dan 

membantu mencari solusi bagi setiap 

konflik yang terjadi. Kepala sekolah 

mempunyai kemampuan dan penge-

tahuan dalam menangani konflik antar 

siswa.  Keterlibatan dan keseriusan 

kepala sekolah dalam menangani konflik 

siswa ditunjukkan dengan membuat 

piket guru, piket jaga di ruang UKS, dan 

memisahkan para siswa yang kerap ter-

libat konflik ke dalam kelas yang ber-

beda.  Banyak perencanaan dan tindakan 

yang dilakukan untuk mencegah konflik 

siswa, seperti memberi pengarahan guru 

dan karyawan, membentuk regu piket 

guru, piket UKS, mengawasi anak, dan 

lain sebagainya. Dari wawancara dengan 

wali kelas, mereka  mengatakan bahwa 

kebijakan yang diambil oleh kepala 

sekolah sudah baik namun karena semua 

menjadi tanggung jawab guru sehingga 



Volume 5, Nomor 2, Juli 2016 

290 

kebijakan yang diambil oleh kepala 

sekolah menjadi kurang efektif karena 

para guru telah mengalami kelelahan 

kerja. Dari sharing    pribadi, pengama-

tan, pengalaman langsung, dan keluhan-

keluhan yang sering dilontarkan oleh pa-

ra guru dan karyawan, kepala sekolah 

belum mampu menempatkan diri dan 

mengontrol emosinya dengan baik kare-

na kepala sekolah baru diangkat dan ku-

rangnya pengalaman  sebagai guru dan 

kepala sekolah sehingga sering kesulitan 

dalam menjalankan Tupoksi (tugas 

pokok dan fungsi).  

2. Pada dasarnya semua konflik siswa sela-

lu diselesaikan oleh wali kelas atau  guru 

yang sedang mengajar di kelas tersebut 

pada saat terjadinya konflik.  Sedangkan 

kepala sekolah baru dilibatkan jika kon-

fliknya cukup besar atau sudah sering 

terjadi pada anak yang sama.  Disini 

peran kepala sekolah adalah sebagai 

fasilitator atau mediator bagi pihak-

pihak yang berkonflik.  Kepala sekolah 

akan berperan sebagai eksekutor dan 

menetapkan  solusi terbaik yang ada 

bagi semua pihak. Peran sebagai media-

tor, konsiliator, konsultan, dan eksekutor 

telah   dijalankan dengan baik oleh 

kepala sekolah. Kepala sekolah mem-

berikan sanksi bagi setiap pelanggaran 

namun sanksi yang diberikan oleh 

kepala sekolah belum menimbulkan efek 

jera dan selalu tidak konsisten.  Hal ini 

dikarenakan tidak adanya peraturan dan 

tata tertib yang jelas dari sekolah se-

hingga kepala sekolah tidak bisa bertin-

dak tegas terutama dalam  memberikan 

sanksi. Sebagai eksekutor akhir, kepala 

sekolah sering tidak konsisten dalam 

menerapkan peraturan dan sanksi.  Be-

berapa kebijakan yang diambil dalam 

menangani konflik siswa juga terlihat 

sering terburu-buru dan tanpa pertim-

bangan matang sehingga ketika diterap-

kan banyak  terjadi kekacauan. 

3. Kepala sekolah mengambil beberapa 

strategi dalam menangani konflik  siswa, 

salah satunya dengan mengadakan bimb-

ingan untuk mendampingi  anak-anak 

yang terlibat konflik.  Selain itu diada-

kan juga kegiatan character building di 

pagi hari dengan membacakan ayat-ayat 

Kitab Suci dan renungan harian anak.  

Untuk membina karakter siswa mulai 

tahun  2014 diadakan pendidikan karak-

ter dengan metode tematis berbasis kelas  

yang diajar oleh guru BK.  Strategi-

strategi lain yang ditempuh oleh kepala 

sekolah adalah  mengadakan piket guru 

untuk mengawasi para siswa pada saat 

awal masuk sekolah dan jam istirahat.  

Selain itu diadakan kepala sekolah 

membentuk tim piket UKS sebagai pe-

nanganan jika ada anak yang terluka ka-

rena berkelahi dengan temannya. Pada 

tahun 2012 sekolah sempat memiliki dua 

orang psikolog selama beberapa bulan 

namun tidak diperpanjang karena ter-

bentur masalah biaya. Selain itu kepala 

sekolah membekali guru dengan penge-

tahuan tentang dunia pendidikan dan 

pengasuhan anak adalah dengan menga-

dakan seminar.   

 

Pendidikan karakter 

1. Pendidikan karakter baru berjalan sela-

ma satu tahun dengan adanya mata pela-

jaran budi pekerjaan yang diajar oleh 

seorang guru.  Pendidikan karakter juga 

diiringi dengan kegiatan character 

building yang diadakan setiap hari.  

Character building adalah doa pagi 

sebelum pelajaran dimulai dan berlang-

sung selama 15 menit. Selama kegiatan 

character building diselingi dengan 

pembacaan Kitab Suci dan renungan 

sesuai ayat bacaan hari itu.  Wali kelas 

dan guru bidang studi juga ikut serta da-

lam pengajaran karakter dengan mem-

beri nasehat dan bimbingan bagi siswa-

siswi. Pelajaran tertentu seperti PKn dan 

PLBJ juga sering digunakan oleh para 

guru untuk  mengajarkan nilai moral dan 

keteladanan kepada para siswa.  Hasil 

observasi dan wawancara dengan guru 
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BK ternyata pendidikan karakter sudah 

sedikit membantu dalam menangani 

konflik siswa belum maksimalnya usaha 

dari pendidikan karakter karena pendidi-

kan karakter yang dilaksanakan masih 

dalam tataran teori saja sedangkan 

pelaksanaannya terbentur pada tidak 

adanya peraturan dan tata tertib yang 

tetap dan jelas sehingga pelanggaran 

terhadap norma dan peraturan hanya se-

batas teguran lisan atau sanksi lain yang 

belum mampu menumbuhkan kesadaran 

para siswa. Sebagian orang tua terlihat 

belum bisa menempatkan diri mereka 

ketika berada di lingkungan sekolah.  

Hal tersebut bisa dilihat dari cara  ber-

pakaian, berbicara, dan beberapa sikap 

lainnya yang kurang sopan. Semua 

pengajaran karakter dalam mata pelaja-

ran budi pekerti seturut kehendak guru 

budi pekerti saja.  

2. Metode pendidikan karakter adalah 

metode tematis berbasis kelas. Sem-

inggu sekali guru BK mengajarkan 

karakter dan budi pekerti selama 35 

menit dengan tema-tema tertentu. Tema-

tema tersebut diikuti dengan kegiatan 

pembiasaan dan praktek dalam ke-

hidupan sehari-hari.  SD St. Caroline be-

lum mempunyai peraturan dan tata tertib 

yang baku dan jelas yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mem-

bentuk karakter dan moral siswa.  Pen-

didikan karakter yang diusahakan belum 

menyatu dengan sekolah dan seluruh el-

emennya. 

3. Nilai-nilai luhur yang ditanamkan dalam 

pendidikan karakter sebagai langkah 

preventif mencegah konflik antar siswa. 

Nilai-nilai yang diajarkan dalam pen-

didikan karakter seperti penguasaan diri, 
toleransi, penghargaan terhadap tubuh, 

kejujuran, kepatuhan, dan memaafkan 

telah ditanamkan untuk mencegah dan 

mengurangi konflik siswa. Namun kare-

na usaha memperbaiki karakter siswa 

baru disadari dalam kurun waktu dua ta-

hun ini, nilai-nilai tersebut baru sedikit 

terlihat hasilnya.  Nilai-nilai luhur terse-

but berbenturan dengan situasi di 

sekolah  yang tidak mempunyai aturan 

dan tata tertib yang jelas.  Nilai-nilai ter-

sebut masih berupa nilai-nilai universal 

yang berusaha ditanamkan oleh para 

guru kepada para siswa. Kedisiplinan 

warga sekolah belum terlihat.  Banyak 

siswa yang terlambat datang ke sekolah, 

tidak mengerjakan PR, tidak membawa 

buku pelajaran,  dan lain sebagainya. 

Nilai-nilai moral yang ditanamkan di 

sekolah tidak mendapat tempat di ling-

kungan keluarga. Nilai kesopanan yang 

diajarkan di sekolah tidak  didukung 

oleh orang tua.  Banyak anak dan orang 

tua berpakaian tidak sopan ketika mere-

ka berada di lingkungan sekolah.   Be-

gitu juga cara orang tua berbicara kepa-

da guru.  Kebiasaan-kebiasaan orang tua 

menjadi hal yang tidak selaras dengan 

usaha sekolah untuk menanamkan nilai-

nilai moral melalui pendidikan karakter.      

 

Pendidikan keluarga 

1. Ditemukan banyak  ketidakharmonisan 

pada orang tua dan kurangnya waktu 

orang tua karena kesibukan dan pekerjaan 

yang membuat anak kehilangan sosok 

orang tua sebagai pembimbing dan 

teladan. Orang tua kurang bisa untuk di-

ajak kerja sama dalam menangani konflik 

siswa yang terjadi di sekolah. Para orang 

tua seringkali membela anaknya walau-

pun anaknya telah berbuat salah dan ma-

lah menyalahkan pihak lain dengan sega-

la macam alasan. Para guru juga sering 

menjadi sasaran dengan alasan tidak 

mampu untuk membimbing anak dengan 

baik.  Sanksi yang diberikan oleh pihak 

sekolah seringkali tidak direspon baik.  
Orang tua bahkan menawar agar sanksi 

menjadi lebih ringan.     

2. Metode yang efektif ,  orang tua berperan 

dalam mengajarkan nilai dan moral kepa-

da anak-anak mereka. Didapatkan fakta 

bahwa cara orang tua mengenalkan nilai 

dan moral kepada anak-anak mereka ada-
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lah melalui nasehat dan komunikasi. Be-

berapa orang tua mengajak anak mereka 

ke tempat ibadah untuk mendapatkan 

bimbingan rohani dari pemuka agama.  

Orang tua mempunyai kesibukan yang 

cukup padat sehingga  tidak mampu 

memberikan bimbingan yang lebih jauh 

kepada anak-anak mereka. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa beberapa 

anak yang diwawancarai berasal dari 

keluarga yang bercerai.  Kepala sekolah 

dan para guru juga berpendapat bahwa 

anak-anak yang kerap berkonflik dengan 

teman mereka mempunyai orang tua yang 

berkarakter keras dan sulit untuk diajak 

bekerja sama.  Mereka cenderung mem-

bela anak mereka dan tidak terima jika 

anak mereka disalahkan. 

3. Orang tua mengakui telah mengajarkan 

anak-anak mereka nilai-nilai kebaikan 

dan moral tetapi pada kenyataannya nilai-

nilai tersebut baru sedikit yang terlihat 

dalam tindakan dan perilaku mereka se-

tiap hari.  Pernyataan orang tua berten-

tangan dengan  kenyataan sehari-hari ka-

rena kebanyakan dari orang tua juga ber-

sikap kurang santun kepada guru di 

sekolah. Cara mereka berbicara dan ber-

pakaian ketika ke sekolah mencerminkan 

kurangnya nilai kesopanan dan kesusi-

laan.  Menurut kepala sekolah dan para 

guru, kegiatan keagamaan di rumah 

dirasakan kurang terlaksana untuk 

membekali anak dengan nilai-nilai moral 

dan keutamaan.  Hal ini dibuktikan 

dengan kurangnya waktu beribadah di 

tempat-tempat keagamaan untuk 

mendengarkan kotbah dan pengajaran 

dari pemuka agama. Watak dan karakter 

orang tua yang keras sering dijumpai 

menjadi penyebab susahnya berkomu-

nikasi untuk menangani konflik anak. 

Dari banyak kasus, ditemukan siswa yang 

melakukan kebohongan agar kenakalan 

mereka di sekolah tidak diketahui oleh 

orang tua. Mereka takut orang tua akan 

menghukum atau memukul mereka aki-

bat ulah mereka di sekolah. 

Budaya sekolah 

1. Sekolah belum mempunyai budaya 

sekolah. Tidak adanya peraturan dan tata 

tertib yang jelas Hasil pengamatan para 

siswa, guru, karyawan, dan orang tua 

membawa budaya dan nilai mereka mas-

ing-masing sehingga sekolah yang me-

nyesuaikan dengan budaya mereka, teru-

tama budaya para siswa dan orang tua.  

Banyak kejadian yang menunjukkan 

sekolah didikte oleh orang tua dan 

menuruti kemauan orang tua.  Dari penu-

turan kepala sekolah dan para guru, ada 

beberapa kebijakan dan peraturan yang 

mendapat complain dari orang tua se-

hingga peraturan tersebut tidak diterap-

kan lagi. Dalam keseharian kepala 

sekolah dan guru-guru tidak menerapkan 

ajaran Katolik karena mereka mayoritas  

beragama Kristen dan Islam. 

2, Kepala sekolah, para guru, dan guru BK 

telah menanamkan nilai-nilai seperti ke-

jujuran, kerja sama, disiplin, dan nilai 

penghargaan kepada para siswa untuk 

mencegah dan mengurangi konflik siswa.  

Namun nilai-nilai tersebut baru sedikit 

membuahkan hasil. Nilai-nilai tersebut 

sebenarnya adalah nilai-nilai universal 

dan bukan nilai-nilai yang disepakati un-

tukmenjadi budaya di sekolah. Dari 

pengamatan yang dilakukan, nilai-nilai 

tersebut tidak didukung oleh peraturan 

dan tata tertib yang jelas.   

 

Kepemimpinan guru 

1. Kepribadian seorang guru sangat penting 

bagi keteladanan moral para siswanya. 

Para guru cukup mempunyai kepribadian 

yang bisa dijadikan teladan bagi para 

siswanya.  Namun dalam pengamatan 

sehari-hari, ada beberapa guru yang 

melakukan kecenderungan terlambat, 

berpakaian kurang pantas, absen 

mengajar, bahkan ada penggunaan kata-

kata yang kurang pantas di kelas.     

2. Komunikasi yang dilakukan oleh para 

guru dengan rekan kerja dan siswa sudah 

berjalan dengan baik.  Komunikasi ter-
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lihat dengan perhatian yang diberikan 

oleh guru kepada para siswanya dan 

sharing yang dilakukan di antara para 

guru dalam memecahkan masalah pen-

didikan dan konflik siswa.  Komunikasi 

yang kurang terjalin dengan baik adalah 

antara guru dengan kepala sekolah dan 

orang tua siswa. Dari sharing pribadi dan 

pengamatan yang dilakukan, banyak guru 

enggan    berkomunikasi dengan kepala 

sekolah karena merasa selalu disalahkan.  

Seolah-olah semua kasus anak karena 

keteledoran guru. Sedangkan komunikasi 

guru dengan orang  tua cukup terjalin 

baik.  Tetapi tetap saja para guru menjaga 

jarak dengan orang tua.  

3. Kemampuan beberapa guru dalam me-

nangani konflik siswa sudah baik dan 

sesuai dengan prosedur. Wali kelas 

mempunyai cara melakukan manajemen 

kelas. Wali kelas mempunyai peraturan 

dan tata tertib kelas. Sanksi yang dibuat  

berdasarkan kesepakatan kelas.  Wali ke-

las mempunyai buku kasus dan pelang-

garan untuk dijadikan bukti dan tindak 

lanjut terhadap setiap  pelanggaran yang 

terjadi.  Namun  para wali kelas tidak 

dapat mengambil  

sikap yang tegas dalam memberikan 

sanksi dan teguran.  

 

E. KESIMPULAN  

Kepemimpinan kepala sekolah  

1. Kepala sekolah cukup mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam 

mengelola dan menangani konflik antar 

siswa. Kepala sekolah sangat peduli ter-

hadap konflik-konflik yang terjadi antar 

siswa dan telah menempuh beberapa 

strategi untuk meminimalkan konflik an-

tar siswa. Kepala sekolah telah terlibat 

aktif dalam proses mediasi bagi siswa 

yang berkonflik untuk mencari solusi 

yang tepat.  Dalam menuntaskan konflik 

siswa yang terjadi, kepala sekolah 

menggandeng guru dan orang tua.     

2. Kepala sekolah sebagai mediator mampu 

merangkul siswa-siswa yang berkonflik 

dengan menjadi fasilitator untuk mem-

pertemukan kepentingan-kepentingan 

pihak-pihak yang berkonflik. Sebagai 

konsiliator dan konsultan, kepala 

sekolah berusaha membangun relasi dan 

berkomunikasi secara intensif untuk 

mencari jalan keluar dan pendampingan 

setelah mediasi terjadi.  Selanjutnya, se-

bagai arbitrator kepala sekolah telah 

berupaya untuk menggunakan 

wewenangnya dengan memberikan so-

lusi yang terbaik bagi para siswa yang 

terlibat konflik.   

3. Strategi yang digunakan bukan hanya 

untuk menangani konflik yang terjadi, 

tetapi juga untuk mencegah terjadinya 

konflik dan konflik lanjutan. Para siswa 

telah mendapatkan bimbingan dan kon-

seling dan pembinaan karakter dari guru 

BK.  Para siswa juga mendapatkan pem-

binaan rohani lewat kegiatan keagamaan 

yang diadakan oleh sekolah. Kepala 

sekolah menggandeng orang tua untuk 

terlibat dalam menyelesaikan konflik 

anak-anak mereka.  Para guru dan kar-

yawan diberikan arahan lewat rapat ker-

ja dan seminar pendidikan.         

 

Pendidikan karakter 

1. Pendidikan karakter dapat mengurangi 

potensi konflik antar siswa dengan me-

nanamkan nilai-nilai yang luhur kepada 

para siswa.  Nilai-nilai luhur yang 

ditanamkan adalah kedisplinan, 

kesopanan, ketertiban, kebersihan, 

tanggung jawab, dan menghargai sesa-

ma. Pendidikan karakter dapat mem-

buahkan hasil dengan dukungan dan 

keterlibatan semua pihak.  Semua warga 

sekolah diharapkan menjadi role model 

bagi para siswa melalui tutur kata dan 
tindakan mereka.  Selain itu, keberadaan 

peraturan dan tata tertib yang jelas serta 

sanksi yang tegas diperlukan untuk 

mendukung keberadaan pendidikan 

karakter.   

2. Metode pendidikan karakter yang efektif  

dalam mengelola konflik antar siswa 
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dengan metode tematis berbasis kelas.  

Seluruh guru  terlibat dalam  mengajar-

kan nilai-nilai karakter kepada para 

siswa.    

3. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam pen-

didikan karakter sudah mulai terlihat 

hasilnya.  Telah ditemukan perubahan 

perilaku yang lebih baik dari beberapa 

siswa. Nilai-nilai penguasaan diri, toler-

ansi, penghargaan terhadap tubuh, dan 

kepatuhan ditanamkan dalam pendidikan 

karakter dengan tujuan untuk mencegah 

konflik antar siswa dan  membentuk per-

ilaku siswa menjadi lebih baik.   

 

Pendidikan keluarga 

1. Pendidikan keluarga sangat penting da-

lam membentuk karakter dan moral anak 

karena di dalam keluarga anak belajar 

bersosialisasi dan memahami segala 

aspek kehidupan. Dalam penelitian ini 

pendidikan keluarga dalam penelitian ini 

dirasakan baru sedikit terlihat karena 

kesibukan orang tua dan tidak adanya 

hubungan yang harmonis di keluarga.  

Pendidikan keluarga dapat membantu 

mencegah dan menangani konflik antar 

siswa di sekolah dengan menanamkan 

nilai-nilai moral sejak dini.  Keberadaan 

psikolog yang pernah ada di SD St. Car-

oline dapat dihadirkan kembali untuk 

membantu orang tua menyelesaikan ma-

salah yang berhubungan dengan anak. 

2. Metode pendidikan keluarga yang efek-

tif dalam mengelola konflik antar siswa 

adalah metode pendidikan keluarga. 

Metode pendidikan keluarga yang dil-

akukan oleh orang tua tidak diiringi 

dengan keteladanan sikap dari orang tua.  

Kerja sama antar kedua orang tua ter-

bentur kesibukan dan ketidakharmonisan 

hubungan orang tua. Metode yang 

digunakan oleh orang tua akan berhasil 

jika mempunyai waktu yang berkualitas 

dengan anak. Keberadaan guru BK se-

bagai sarana bagi orang tua untuk ber-

konsultasi tentang masalah-masalah 

siswa dirasakan sangat besar 

manfaatnya.   

3. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam pen-

didikan keluarga baru sedikit terlihat 

hasilnya. Hal ini bisa dilihat dari per-

ilaku para siswa yang sering memper-

lihatkan luapan-luapan emosi yang tidak 

terkontrol di dalam kelas. Selain itu 

kondisi keluarga yang tidak harmonis 

menyebabkan anak tidak mendapatkan 

perhatian yang cukup dan kehilangan 

panutan.     

 

Budaya sekolah 

1. Peranan budaya sekolah sebagai sarana 

dalam mengelola konflik antar siswa be-

lum memiliki budaya sekolah yang 

dapat membentuk karakter warganya 

menjadi lebih baik. Budaya-budaya yang 

sedang diidentifikasi bertujuan untuk 

mengubah perilaku para siswa menjadi 

lebih baik.  Implementasi pendidikan 

karakter melalui budaya sekolah menjadi 

lebih efektif daripada menambahkan ma-

teri karakter dalam muatan kurikulum.   

2. Nilai-nilai dalam budaya sekolah sedang 

diidentifikasi dan sedang dipilih bebera-

pa nilai yang akan menjadi budaya. 

Setelah diidentifikasi, maka nilai-nilai 

tersebut akan disosialisaikan kepada se-

luruh warga sekolah agar menjadi pe-

doman dalam kegiatan sehari-hari 

dengan mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

 

Kepemimpinan guru 

1. Kepribadian guru  berperan besar dalam 

perkembangan karakter para siswanya.  

Terlebih lagi bagi para siswa sekolah da-

sar.  Anak-anak usia sekolah dasar adalah 

anak-anak yang  sering meniru perbuatan 

yang dilakukan oleh orang dewasa yang 

ada di sekitarnya.  Kondisi lingkungan 

keluarga para siswa tidak semuanya 

mendukung untuk  perkembangan karak-

ter yang baik.   
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2. Komunikasi digunakan oleh seorang guru 

untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan 

juga membentuk karakter anak. Seorang 

guru  membina hubungan interpersonal 

yang baik dengan para siswa agar dapat 

menanamkan nilai dan moral kepada 

siswa. Upaya-upaya komunikasi yang 

dilakukan oleh guru dalam  

menangani konflik antar siswa adalah 

dengan memahami komunikasi non-

verbal yang dilakukan oleh para siswa 

dan mendengarkan dengan aktif.   

3. Setiap guru mempunyai cara tersendiri 

dalam menangani konflik siswa yang ter-

jadi dengan manajemen kelas, pembuatan 

peraturan kelas, pembuatan dokumen ke-

jadian di kelas, kerja sama dengan kepala 

sekolah dan orang tua, dan konsistensi 

dalam menerapkan peraturan dan sanksi.   

 

F. SARAN 

Kepemimpinan kepala sekolah 

1. Kompetensi kepala sekolah dapat terus  

ditingkatkan dengan mengikuti rapat 

kerja sesama kepala sekolah di wilayah 

sembilan, Sunter Jaya.  Upaya lain yang 

bisa dilakukan adalah melalui sharing 

dengan rekan guru.  Kompetensi yang 

belum memadai dari kepala sekolah ada-

lah kompetensi kepribadiannya. Kepala 

sekolah diharapkan dapat  menempatkan 

dirinya pada setiap  situasi dan men-

gontrol emosi dengan baik.   

2. Hal yang perlu diperhatikan oleh kepala 

sekolah adalah konsistensi dalam men-

erapkan peraturan dan sanksi agar tidak 

menimbulkan complain dari pihak orang 

tua terhadap keputusan kepala sekolah 

yang sering terlihat berubah-ubah.  

Kepala sekolah juga diharapkan tidak 
pandang bulu dalam menerapkan sanksi 

bagi para siswa.  

3. Strategi yang ditempuh oleh kepala 

sekolah cukup efektif yakni kegiatan 

yang dulunya tidak ada sekarang sudah 

dijalankan dengan baik.  Kegiatan-

kegiatan tersebut diantaranya bimbingan 

konseling, pendidikan karakter, charac-

ter building. Para guru perlu diberikan 

pelatihan dan bimbingan dalam me-

nangani konflik siswa.   Pelatihan terse-

but sebaiknya diberikan oleh ahli pen-

didikan.  

  

Pendidikan karakter 

1. Pendidikan karakter dilakukan melalui 

pendidikan budi pekerti lalu diiringi 

dengan kegiatan character building dan 

kegiatan keagamaan.   

2. Metode pendidikan karakter yang di-

usahakan  tematis dan non tematis.  

Kepala sekolah dan para guru terlibat 

dalam membentuk karakter siswa. 

mempunyai panduan dalam mengajar-

kan dan menanamkan karakter kepada 

para siswa.   

3. Nilai-nilai luhur yang ditanamkan da-

lam pendidikan karakter sebagai 

langkah preventif mencegah konflik an-

tar siswa.  Nilai-nilai  yang bisa dijadi-

kan pilihan untuk ditanamkan kepada 

para siswa adalah penguasaan diri, tol-

eransi, penghargaan terhadap tubuh, ke-

jujuran, kepatuhan, dan memaafkan.  

Penanaman nilai-nilai tersebut diiringi 

dengan penerapan peraturan  dan sanksi 

yang tegas terhadap pelanggaran nilai-

nilai yang berlaku.   

 

Pendidikan keluarga 

1. Para orang tua mempunyai kesibukan 

yang tinggi sehingga belum bisa menye-

diakan waktu yang berkualitas dengan 

anak-anak  mereka. Peneliti 

menyarankan kepada orang tua agar 

mampu memainkan perannya sebagai 

pendidik dalam keluarga dengan mem-

berikan waktu yang berkualitas dan per-
hatian yang cukup kepada anak, 

memberikan keteladanan dan keharmo-

nisan orang tua perlu diusahakan agar 

anak melihat hal-hal baik yang dapat di-

jadikan panutan.   

2. Peneliti menyarankan agar ada suasana 

harmonis dan kerja sama dari orang tua.  



Volume 5, Nomor 2, Juli 2016 

296 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh orang 

tua antara lain menjadi role model bagi 

anak-anak mereka, menyediakan waktu 

yang berkualitas, dan memberikan per-

hatian yang cukup.  Pihak sekolah dapat 

melakukan upaya pembekalan pola asuh 

kepada orang tua melalui seminar-

seminar yang bermanfaat. 

3. Setiap keluarga mempunyai nilai-nilai 

yang ingin ditonjolkan dalam keluargan-

ya. Nilai-nilai tersebut dapat berupa nilai 

saling menghormati dan menyayangi, 

kerja sama, keharmonisan, dan 

keterbukaan.  Agar nilai-nilai tersebut 

dapat tertanam dengan baik pada diri 

seorang anak maka dibutuhkan kon-

sistensi dan kerja sama dari sesama ang-

gota keluarga.  Praktek-praktek keaga-

maan dan kehidupan religius lebih dit-

ingkatkan agar anak mendapat bimb-

ingan rohani dan nilai-nilai kebaikan 

dari pemuka agama. 

 

Budaya sekolah 

1. Keberadaan budaya sekolah mendukung 

bagi perkembangan karakter para siswa.  

Nilai-nilai dalam budaya sekolah dalam 

menangani konflik siswa adalah me-

maafkan, menghargai, menyayangi, dan 

ketertiban.  Agar budaya sekolah 

mendapat dukungan dari semua stake-

holders maka budaya sekolah perlu sege-

ra dirumuskan disosialisasikan kepada 

seluruh warga sekolah.  Penerapan bu-

daya sekolah juga perlu diiringi dengan 

penerapan peraturan dan sanksi yang te-

gas sehingga budaya sekolah dihargai 

dan dijalankan oleh semua pihak.  

2. Nilai-nilai dalam budaya sekolah adalah 

nilai yang ingin ditransfer kepada para 

siswa agar menjadi karakter yang di-

harapkan. Nilai-nilai yang dijadikan bu-

daya sekolah belum dimiliki oleh SD St. 

Caroline. Peneliti menyarankan agar 

pihak sekolah segera mengidentifikasi 

nilai-nilai yang menjadi kebutuhan di 

sekolah dan mensosialisasikannya kepada 

seluruh warga sekolah.       

Kepemimpinan guru 

1. Peneliti menyarankan agar para guru 

dapat mengontrol emosi-emosi mereka 

untuk menghindari hal-hal negatif yang 

dapat merusak citra seorang  guru. Para 

guru hendaknya selalu mengingat dan 

menjalankan kode etik guru. 

2. Komunikasi yang baik telah terjalin anta-

ra para guru dengan siswa- siswanya.  

Peneliti menyarankan agar komunikasi 

dengan kepala sekolah dan orang tua di-

perbaiki. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara membuka diri dan bersikap 

lebih terbuka. 

3. Guru dalam menangani konflik antar 

siswa telah menunjukkan banyak kema-

juan. Guru telah terlibat aktif dan be-

rusaha semaksimal mungkin untuk mem-

perbaiki perilaku siswa.  Ada beberapa 

hal yang dimasih kurang dari strategi 

yang ditempuh oleh para guru.  Hal ini 

ada hubungannya dengan kebijakan yang 

diambil oleh pihak sekolah. Para guru 

terlihat tidak konsisten dalam menerap-

kan peraturan dan sanksi. Peneliti 

menyarankan agar para guru segera 

membicarakan hal ini dengan kepala 

sekolah dan membuat peraturan dan 

sanksi yang jelas bagi setiap pelanggaran 

yang terjadi. 
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